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Abstract 

Cooperatives, as economic institutions based on the principles of family values and democracy, play a 

strategic role in improving community welfare. However, despite being recognized as one of the pillars 

of Indonesia's economy, cooperatives face several challenges in implementing their philosophical 

foundation and functions. This study aims to examine the relationship between the philosophical 

foundation of cooperatives and their functions in enhancing community welfare, as well as to identify 

the factors influencing the effectiveness of cooperatives in achieving these goals. The research 

methodology used in this study is a qualitative approach, involving literature studies and interviews 

with cooperative managers and members. The findings show that, although cooperatives have a strong 

philosophical foundation, such as family values, mutual cooperation, and economic democracy, their 

implementation is still constrained by management issues, limited human resources, and restricted 

access to capital and technology. On the other hand, cooperatives have significant potential in 

improving community welfare, both in the economic field through the empowerment of small 

businesses and easier access to financing, and in the social field through increased solidarity and the 

reduction of social inequality. Therefore, to maximize the functions of cooperatives, efforts are needed 

to enhance cooperative management, utilize technology, and receive more strategic policy support 

from the government. This research contributes to a deeper understanding of the importance of 

cooperatives in enhancing community welfare and how their philosophical foundation can be 

effectively implemented to achieve these objectives. 
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PENDAHULUAN 

Koperasi, sebagai bentuk organisasi ekonomi yang berbasis pada prinsip-prinsip 

kebersamaan dan gotong royong, memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya dalam konteks ekonomi kerakyatan. Sebagai entitas yang 

mengedepankan prinsip demokrasi ekonomi, koperasi tidak hanya berfokus pada keuntungan 

semata, tetapi lebih kepada kesejahteraan anggotanya dan masyarakat luas. 
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Landasan filosofis koperasi berakar pada nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945, yang menekankan pada keadilan sosial dan pemerataan ekonomi. Koperasi, dalam 

pandangan ini, bukan hanya sebuah badan usaha, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mewujudkan tujuan sosial ekonomi, seperti pengentasan kemiskinan, peningkatan taraf hidup, 

serta distribusi kesejahteraan yang lebih merata. Hal ini menjadi penting karena meskipun 

Indonesia telah mengalami berbagai kemajuan ekonomi, ketimpangan sosial dan ekonomi 

masih menjadi tantangan besar yang harus dihadapi. 

Fungsi koperasi yang meliputi pelayanan anggota dalam bidang ekonomi, pendidikan, 

sosial, dan budaya, memberikan peluang untuk menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

daya beli masyarakat, serta memperbaiki kualitas hidup. Namun, meskipun koperasi memiliki 

potensi besar, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam pengembangan dan 

pemberdayaannya. Beberapa tantangan tersebut antara lain adalah rendahnya tingkat 

partisipasi anggota, kurangnya pemahaman tentang prinsip koperasi, serta kendala dalam 

akses terhadap sumber daya dan teknologi. 

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai landasan filosofis 

koperasi serta fungsi-fungsi yang dapat dijalankan koperasi untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat. Hal ini akan membantu memberikan arah yang lebih jelas bagi pengembangan 

koperasi yang lebih efektif dan efisien, sehingga dapat memberikan dampak yang lebih besar 

terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah pendekatan penelitian yang berfokus 

pada pengumpulan dan analisis data non-numerik untuk memahami fenomena sosial atau 

budaya secara mendalam. Pendekatan yang dilakukan adalah dengan sebagai berikut : 

4.1. Metode Literature Review  

 Menurut (Triandini et al., 2019) Metode Literature Review merupakan istilah yang 

digunakan untuk merujuk pada metodologi penelitian atau riset tertentu dan pengembangan 

yang dilakukan untuk mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian yang terkait pada fokus 

topik tertentu. 

Sedangkan menurut (Wahyudin & Rahayu, 2020) Metode Literature Review 

merupakan suatu teknik penelitian yang digunakan untuk mengkaji atau menemukan isu-isu 

yang terdapat dalam Software Engineering. 

4.2. Hasil Literature Review  

Literature review ini menunjukkan bahwa Salah satu lembaga yang mampu menjadi 

solusi untuk para pelaku usaha yaitu koperasi. Koperasi mampu memberikan modal kepada 

pelaku usaha yang membutuhkan modal usaha. Diberikannya suatu modal dengan syarat jenis 

usahanya tidak menantang ajaran Islam. Koperasi mampu meningkatkan kesejahteraan pada 
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masyarakat yang menjalankan bisnis atau usahanya. Jika usahanya memiliki modal yang 

cukup maka pelaku binis tersebut mampu mengembangkan usahanya. Koperasi juga dapat 

meningkatkan roda perekonomian suatu negara. Hadirnya koperasi memiliki landasan 

filosofis yang mendalam dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melalui prinsip 

solidaritas, kerjasama, dan partisipasi. (Jannah, M., Rasti, A., Ramadaeni, N., & Yulanda, 

2022) Fungsi koperasi yang utama adalah untuk menyediakan akses kepada sumber daya 

ekonomi, membuka lapangan pekerjaan, serta memberdayakan anggotanya dalam mencapai 

kemandirian ekonomi. Dengan mengedepankan kepentingan anggota di atas keuntungan 

semata, koperasi memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat, khususnya yang berada dalam kondisi ekonomi yang kurang beruntung.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Koperasi merupakan bentuk badan usaha yang dibuat berdasarkan prinsip 

gerakan ekonomi rakyat yang berarti koperasi dibuat dan di gerakan oleh anggotanya untuk 

kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial dan budaya, Sesuai dengan namanya koperasi 

berasal dari kata co-operation yang berarti Kerja sama. Koperasi memiliki prinsip prinsip 

seperti, Keanggotaan yang bersifat sukarela, Partisipasi anggota untuk memajukan ekonomi, 

Hasil yang diperoleh juga digunakan untuk Pengembangan pendidikan, pelatihan, dan 

informasi.Koperasi bersifat bebas dan otonomi. (Fithri Azizah, 2022) 

 Sedangkan menurut (Neng Frida, 2023) didalam UUD No. 17 tahun 2012 tentang 

pokok-pokok dan prinsip perkoperasian, koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh 

orang perseorangan atau badan hukum koperasi kekayaan anggotanya dipisahkan dari modal 

untuk menjalankan usaha yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, 

sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi. 

1. Landasan Filosofis Koperasi 

Landasan filosofis koperasi berakar pada nilai-nilai dasar yang membentuk prinsip dan 

tujuan koperasi sebagai badan usaha yang berorientasi pada kesejahteraan sosial anggotanya. 

Landasan ini mencakup filosofi yang lebih luas mengenai kemanusiaan, keadilan, dan 

kesejahteraan bersama. Berikut adalah beberapa pokok landasan filosofis koperasi: 

a. Pancasila  

Koperasi di Indonesia memiliki landasan filosofi yang sangat erat kaitannya dengan 

Pancasila, terutama dalam sila kedua ("Kemanusiaan yang adil dan beradab") dan sila kelima 

("Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia"). Pancasila menekankan pada prinsip-prinsip 

sosial, demokrasi, dan keadilan yang menjadi dasar bagi koperasi dalam beroperasi. Koperasi 

berupaya untuk mencapai tujuan sosial dan ekonomi, bukan sekadar keuntungan semata, 

melainkan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui prinsip gotong-royong dan 

kebersamaan. 

b. Asas Kekeluargaa  
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Filosofi koperasi sangat dipengaruhi oleh asas kekeluargaan, yang mengutamakan 

hubungan antara sesama anggota koperasi dalam semangat kebersamaan, tolong-menolong, 

dan saling menghormati. Setiap anggota koperasi memiliki hak yang setara dalam 

pengambilan keputusan dan berbagi hasil usaha, sesuai dengan partisipasi mereka dalam 

koperasi tersebut. Ini bertujuan untuk menciptakan solidaritas dan kesejahteraan bersama 

tanpa adanya perbedaan yang tajam. 

c. Demokrasi Ekonomi   

Koperasi beroperasi berdasarkan prinsip demokrasi ekonomi, di mana setiap anggota 

memiliki hak yang setara dalam pengambilan keputusan, meskipun besar kecilnya kontribusi 

modal. Prinsip "satu anggota, satu suara" adalah dasar untuk memastikan bahwa semua 

anggota terlibat dalam proses demokratis dalam mengelola koperasi. Filosofi ini menjamin 

keadilan dalam pengelolaan dan pembagian hasil usaha koperasi. 

d. Keadilan Sosial 

Koperasi bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan ekonomi yang adil, baik 

bagi anggota koperasi maupun masyarakat secara keseluruhan. Melalui koperasi, diharapkan 

terjadi pemerataan kesejahteraan dan pengurangan kesenjangan sosial dan ekonomi. Oleh 

karena itu, koperasi tidak hanya berorientasi pada keuntungan materi, tetapi juga berfokus 

pada kepentingan sosial dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

e. Kemandirian 

Koperasi didasarkan pada prinsip kemandirian, artinya koperasi harus dapat berdiri sendiri 

tanpa bergantung pada pihak luar. Kemandirian koperasi mencakup kemampuan dalam 

pengelolaan usaha, pembiayaan, dan pengambilan keputusan yang sesuai dengan kebutuhan 

anggota. Dengan demikian, koperasi dapat menghindari pengaruh yang merugikan dan tetap 

berfokus pada tujuan utama yaitu kesejahteraan anggota. 

f. Gotong Royong dan Solidaritas 

Filosofi koperasi juga menekankan pada semangat gotong royong dan solidaritas 

antara sesama anggota. Koperasi tidak hanya sebagai entitas ekonomi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk memperkuat hubungan sosial antaranggota. Melalui koperasi, anggota dapat 

saling membantu dalam mengatasi masalah ekonomi dan sosial yang dihadapi, serta 

memperkuat ikatan sosial di masyarakat. 

Filosofi koperasi ini menunjukkan bahwa koperasi bukan sekadar lembaga ekonomi, tetapi 

juga sebagai instrumen untuk mencapai tujuan sosial yang lebih besar, seperti keadilan sosial, 

pemerataan ekonomi, dan kesejahteraan bagi seluruh anggota serta masyarakat pada 

umumnya. 

2. Fungsi Koperasi dalam Ekonomi, Sosial, dan Politik 

Koperasi bukan hanya sekadar badan usaha yang bertujuan untuk mencari keuntungan. 

Lebih dari itu, koperasi memiliki peran yang sangat penting dalam tiga bidang utama yaitu 

ekonomi, sosial, dan politik. Dalam bidang ekonomi, koperasi berfungsi untuk meningkatkan 
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kesejahteraan anggotanya dan mendorong pemerataan ekonomi. Dalam bidang sosial, 

koperasi berfungsi untuk memberdayakan masyarakat, memperkuat solidaritas, dan 

mengurangi kemiskinan. Sementara itu, dalam bidang politik, koperasi memainkan peran 

dalam mendidik anggota tentang demokrasi, memberikan akses terhadap partisipasi politik, 

dan memperjuangkan keadilan sosial. (Nasution et al., 2024) 

3. Peran Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

(Roudlatul et al., 2018) Koperasi memainkan peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi anggotanya. Dengan mengusung 

prinsip demokrasi ekonomi dan asas kekeluargaan, koperasi bertujuan untuk mencapai 

kesejahteraan sosial yang merata bagi anggotanya.  

KESIMPULAN 

 Koperasi didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, kebersamaan, dan solidaritas. 

Filosofi koperasi mengutamakan kepemilikan bersama serta pengelolaan yang demokratis, di 

mana setiap anggota memiliki hak suara yang setara. Prinsip ini bertujuan untuk menciptakan 

keseimbangan dalam distribusi sumber daya dan keuntungan, serta memberikan kesempatan 

yang adil bagi setiap anggota. Koperasi berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

anggotanya, baik dalam bentuk penyediaan barang dan jasa, maupun dalam meningkatkan 

daya saing.  

Selain itu, koperasi juga berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

memperluas akses terhadap pasar, dan menciptakan lapangan pekerjaan. Fungsi koperasi juga 

mencakup pendidikan kewirausahaan serta pengelolaan sumber daya secara efisien dan 

berkelanjut. Koperasi berperan besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

memperkecil kesenjangan sosial dan ekonomi. Melalui koperasi, masyarakat memiliki 

kesempatan untuk mengakses layanan yang lebih murah dan lebih baik, serta memperbaiki 

taraf hidup melalui kegiatan ekonomi yang inklusif dan berbasis pada prinsip kekeluargaan. 

Selain itu, koperasi membantu memperkuat ikatan sosial dan memperluas jaringan kerjasama 

antara anggota, yang pada gilirannya meningkatkan solidaritas dan ketahanan ekonomi 

masyarakat. 
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